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Abstrak

Ketentuan hukuman bagi pelaku zina ditegaskan lagi dalam hadis Rasulullah dan disepakati oleh
para ulama bahwa hukuman atau sanksi bagi pezina mukhsanatau orang yang pernah kawin adalah
dirajam, sedangkan hukuman bagi pezina ghoiru mukhsan atau yang belum pernah kawin adalah
dihukum dengan dera sebanyak serratus kali pukulan dan diasingkan selama setahun. Rumusan
masalah dalah pembahasan ini adalah;1. Adakah persamaan dan perbedaan konsepsi antara tindak
pidanna overspel/zina dalam KUHP dan zina dalam hukum Islam. 2. Seberapa beratkah hukuman
yang dipertanggung jawabkan terhadap pelaku tindak pidana overspel/zina dalam pasal 284 KUHP
dan zina alam hukum Islam. 3. Manakah yang lebih sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia
penerapan konsep overspel dalam KUHP dan zina dalam hukum Islam dalam rangka pembentukan
rancangan KUHP Indonesia yang akan dating. Metode pembahasan penelitian ini menggunakan
metode deduktif, metode induktif dan metode komparatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah;
1. Konsep overspel/zina dalam KUHP adalah persetubuhan yang dilakukan oleh laki-laki atau
perempuan yang telah kawin dengan perempuan atau laki-laki yang bukan suami atau istrinya. 2.
Hukuman yang dipertanggung jawaban terhadap pelaku ovespel menurut pasal 284 KUHP adalah
dipenjara selama-lamanya Sembilan bulan. 3. Konsep (pengertian) zina yang ditentukan hukum
Islam sangat luas karena mencakup semua lapisan baik yang telah kawin maupun yang belum

kawin dapat dijatuhi hukuman zina bila melakukan perzinaan.
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